ANALISISKELAYAKAN EKONOMI DAN FINANSIAL KERETA
BANDARA TANJUNG KARANG-RADIN INTEN 11

(Skripsi)

Oleh

CLARA VIRENA GUSTIANI

FAKULTASTEKNIK
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2017



ABSTRAK

ANALISISKELAYAKAN EKONOMI DAN FINANSIAL KERETA
BANDARA TANJUNG KARANG - BANDAR UDARA RADIN

INTEN [
Oleh

CLARA VIRENA GUSTIANI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan ekonomi dan finansial kereta api
yang akan dibangun dari Tanjung Karang, Bandar Lampung menuju Bandar Udara Radin
Inten 11, Lampung Selatan. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisa kelayakan
dan finansia dengan membandingkan parameter parameter Net Present Value, Benefit
Cost Ratio, Profitability Index, Economic/Financial-Internal Rate of Return, dan Payback
Periode. Dengan menggunakan 4 skenario keterisian, dimana sekenario tersebut dimulai
dari keterisian seperempat (V4), setengah (¥2), tiga-perempat (3%2) dan penuh dengan
berbagai tingkat diskon faktor, yaitu 4%, 8%, 12% dan 16%. Berdasarkan hasil yang
diperoleh terhadap parameter-parameter kelayakan yang dipakai, proyek kereta dari
Tanjung Karang menuju Bandara Radin Inten Il dapat dikatakan tidak layak secara
ekonomi, sedangkan secara finansial, proyek ini dapat dikatakan layak pada keterisian ¥
dan diskon faktor 4 persen dengan hargatiket 75.000

Katakunci : parameter kelayakan, kelayakan ekonomi, kelayakan finansial,



ABSTRACT

ECONOMIC AND FINANCIAL ANALYSISOF RAIL TRANSIT
CONNECTING TANJUNG KARANG AND RADIN INTEN Il AIRPORT

By

CLARA VIRENA GUSTIANI

This study intends to analyze the economical and financial feasibility of the railway that
will be built from Tanjung Karang, Bandar Lampung to Radin Inten |1 Airport, Lampung
Selatan. This research used feasibility economic and financial anaysis method by
comparing the parameters of Net Present Value, Benefit Cost Ratio, Profitability Index,
Economic / Financial-Internal Rate of Return, and Payback period. Using four scenarios
occupied, where the scenario starts from quarter (v4), half (¥%), three-quarter (%) and full
with various degrees of discount factor that is 4%, 8%, 12% and 16%. Based on the
feasibility parameters used, Tanjung Karang to Radin Intan Il railway project is not
economically feasible, whereas financialy, the project is feasible on % and 4 percent
discount factor with IDR 75,000,- ticket price.

Keyword : feasibility parameter, economic feasibility, financial feasibility
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NPV = Net Present Value

Bt = Present Value of Benefit
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t = thetime of cash flow
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a = Jumlah investas awal

b = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n
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Jumlah penumpang pada tahun ke-t

Jumlah kursi rencana dikali 75%



. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Kota Bandar Lampung merupakan ibu kota Provinsi Lampung, Indonesia.
Secara geografis, kota ini menjadi pintu gerbang utama Pulau Sumatera,
tepatnya kurang lebih 165 km sebelah barat laut Jakarta. Kota ini memiliki
andil penting dalam jalur transportasi darat dan aktivitas pendistribusian
logistik dari Jawa menuju Sumatera maupun sebaliknya. Hal tersebut
memberikan dampak yang besar terhadap perkembangan yang ada di Pulau
Sumatera, sehingga meningkatkan aktivitas masyarakat Lampung diberbagai
bidang. Salah satu mobilitas masyarakat yang meningkat yang signifikan
adal ah dalam bidang transportasi.

Bersamaan dengan meningkatnya kegiatan di berbagai bidang maka tingkat
mobilitas masyarakat dalam bidang transportasi semakin meningkat pula. Salah
satu mobilitas yang meningkat dalam bidang transportasi ini adalah perjaanan
dari Tanjung Karang menuju Bandara Radin Inten II, Lampung Selatan atau
sebaliknya.

Tingkat mobilatas yang tinggi ini menyebabkan sistem transportasi pada satu-
satunya akses menuju Bandara Radin Inten I1, yaitu melaui J. Lintas Timur

Sumatera dengan panjang rute = 26,1 km menjadi terganggu, sehingga
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pemerintah mencari cara untuk mengatasi dampak dari tingginya mobilitas
masyarakat Bandar lampung dalam bidang transportasi.

Dalam kesehariannya, masyarakat Bandar lampung lebih cenderung
menggunakan angkutan pribadi atau kendaraan umum yang cenderung mahal
untuk bisa sampai di Bandar Udara Radin Inten 1. Namun, makin banyaknya
kendaraan pribadi yang dipergunakan membuat kemacetan menuju bandara
semakin meningkat, serta mahalnya harga angkutan umum yang biasa
dipergunakan untuk menuju Bandara Radin Inten 1l membuat masyarakat
terkadang berpikir dua kali untuk menggunakan angkutan umum tersebut.

Saat ini pemerintah Kota Bandar Lampung yang bekerjasama dengan pihak
swasta sedang melakukan suatu studi mengenai perencanaan kereta sebagai
aternatif angkutan massal yang diharapkan dapat berperan optimal dalam
mengurangi tingkat kemacetan yang terjadi di Kota Bandar Lampung. Berbagai
analisis perlu dilakukan terkait rencana pembangunan kereta ini untuk
mengetahui layak atau tidaknya kereta ini direalisasikan, termasuk diantaranya
yaitu dilakukan suatu analisis terhadap aspek ekonomi dan juga finansial dari
pelaksanaan operasional kereta ini. Analisis segi ekonomi dan finansia ini
perlu dilakukan sehingga dapat diketahui apakah dalam perencanaan
operasional kereta ini akan menghasilkan keuntungan dari segi finansial atau

malah sebaliknya hanya akan merugikan.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah untuk mengetahui layak atau tidaknya pembangunan Kereta Api



3
Tanjung Karang — Bandar Udara Radin Inten 1l dengan menggunakan analisis

ekonomi dan finansial.

. Batasan M asalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Wilayah studi yang digunakan adalah Tanjung Karang, Bandar Lampung —
Bandar Udara Radin Inten 11, Lampung Selatan.

2. Lokas rencana peletakan jalur kereta api adalah Tanjung Karang, Bandar
Lampung — Bandar Udara Radin Inten |1, Lampung Selatan.

3. Andlisis yang dilakukan yaitu analisis kelayakan ekonomi dan kelayakan
finansial.

4. Andisis ini hanya sampai merencanakan sgja namun tidak sampai

pel aksanaan.

. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis kelayakan ekonomi
dan finansia kereta api yang akan dibangun dari Tanjung Karang, Bandar

Lampung menuju Bandara Radin Inten I, Lampung selatan.

. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Memberikan informasi mengenai studi kelayakan ekonomi dan finansia

dari kereta api Tanjung Karang menuju Bandara Radin Inten |1 .
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2. Mengetahui apakah dalam perencanaan operasional kereta ini akan
menghasilkan keuntungan dari segi finansial atau malah sebaliknya hanya
akan merugikan.

3. Mengetahui berapa tarif (harga tiket) yang layak untuk kereta api Tanjung

Karang menuju Bandara Radin Inten I1.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Transportas

Trangportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke
tempat lainnya dalam waktu tertentu dengan menggunakan sebuah kendaraan

yang digerakkan oleh manusia, hewan, maupun mesin.

Secara umum transportasi adalah suatu kegiatan memindahkan sesuatu (barang
dan/atau barang) dari suatu tempat ke tempat lain, baik dengan atau tanpa
sarana (Bowersox, 1981).

Transportasi manusia atau barang biasanya bukanlah merupakan tujuan akhir,
oleh karena itu permintaan akan jasa transportasi dapat disebut sebagai
permintaan turunan (derived demand) yang timbul akibat adanya permintaan
akan komoditas atau jasa lainnya. Dengan demikian permintaan akan
transportasi baru akan ada apabila terdapat faktor-faktor pendorongnya.
Permintaan jasa transportasi tidak berdiri sendiri, melainkan tersembunyi
dibalik kepentingan yang lain (Morlok, 1984).

Secara garis besar, transportasi dibedakan menjadi 3 yaitu: transportasi darat,
air, dan udara. Pemilihan penggunaan moda transportasi tergantung dan
ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu:

Segi Pelayanan



K ehandalan dalam bergerak

K eselamatan dalam perjalanan

Biaya

Jarak Tempuh

K ecepatan Gerak

Keperluan

Fleksibilitas

Penggunaan Bahan Bakar

Dan Lainnya
Moda transportasi darat terdiri dari seluruh bentuk alat transportasi yang
beroperas di darat. Moda transportasi darat sering dianggap identik dengan
moda transportasi jalan raya (Warpani, 1990). Moda transportasi darat terdiri
dari berbagai varian jenis aat transportasi dengan ciri khusus.
Tabel dibawah ini menunjukan bentuk moda transportasi umum darat menurut
jangkauan wilayah pelayanan.

Tabel 1. Bentuk Moda Transportasi Darat Menurut Jangkauan Wilayah

Pelayanan.
Jangkauan (Wilayah
Pelayanan) Moda Bentuk Alat_
No. - - . Transportasi
Hirarki Batas Transportas Secara Eisik
Kewilayahan | Administrasi
Moda Minibus,
transportasi sepeda, sepeda
motor,
lokal atau
Desadan gerobak, bus
1 Lokal moda -
Kota : kota, bajaj,
transportasi
bemo, kereta
desadan .
K api, becak, truk,
oa di




Tabel 1. (lanjutan)

Moda
. Dalam atau moda kepl !/ sedang,
2 Regional i . Minibus, truk
Provins transportasi
sedang/besar,
antarkota keretaapi, dll
dalam provins apt, il
(AKDP)
Moda
ol | Bus
. Antar atau moda sedang/besar,
3 Nasional Provins transportasi truk
P sedang/besar,
antarkota .
.. | keretaapi, dll.
antar-provinsi
(AKAP)
Moda
it:]?grsﬁgsritsg al Bus besar, truk
4 Internasional | Antar Negara besar, kereta
atau moda )
. api, dil.
transportasi
lintas negara
B. Kereta Api

Kereta Api (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016), mendefiniskan Nomina
(kata benda) kereta yang terdiri atas rangkaian gerbong (kereta) yang ditarik
oleh lokomatif, dijalankan dengan tenaga uap (atau listrik), berjalan di atas rel
(rentangan baja dan sebagainya). Kereta api sendiri terdiri dari lokomotif,
kereta, dan gerbong. Lokomotif merupakan kendaraan rel yang dilengkapi
dengan mesin penggerak dan pemindah tenaga kepada roda-roda dan khusus
digunakan untuk menarik kereta penumpang dan atau gerbong barang. Kereta

merupakan salah satu rangkaian dari kereta api yang berfungsi untuk
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mengangkut penumpang. Sedangkan rangkaian yang digunakan untuk
mengangkut barang atau binatang disebut gerbong.

Rel kereta api bermula di Inggris pada tahun 1630. Pada awalnya, rel
digunakan untuk mengangkut batubara yang ditarik oleh kuda. Namun dalam
perkembangannya kuda mempunyai kelemahan yaitu jalan yang di lalui cepat
rusak dan berkapasitas angkut rendah. Pada akhirnya di awal abad ke-19 kereta
di atasrel mulai ditarik dengan mesin lokomotif uap. Pada masa-masa tersebut
jalan rel mulai dibangun di beberapa negara, seperti Perancis, Jerman, Belgia,
Belanda, Rusia, Austria, dan Indonesia. Selanjutnya lokomotif diesel-listrik
mulai digunakan di New Jersey pada tahun 1925, sedangkan kereta diesel-
listrik untuk penumpang bentuk streamline mulai dipakai di Amerika pada
tahun 1934.

Hingga saat ini, moda transportasi kereta api telah menjadi salah satu jenis
transportas darat yang penting di Indonesia. Meskipun perkembangan industri
kereta api di Indonesia belum maksimal seperti halnya industri jalan tol yang
mengalami perkembangan sangat pesat.

Di Lampung sendiri masyarakat sudah banyak yang beralih menggunakan
kereta api untuk berpergian dibandingkan angkutan darat lainnya dan banyak
pihak yang mempredikss bahwa pada masa depan jasa perkeretagpian di
Provinss Lampung akan lebih berkembang dan peminatnya akan terus
meningkat, hal ini dapat dilihat dari tahun ke tahun bahwa pengguna jasa

transportasi ini terus meningkat.



C.Kereta Api Bandara

Kereta Api Bandara atau Airport Railink Services (ARS) merupakan kereta api
yang khusus dioperasikan untuk penumpang yang bertujuan pergi ke bandara
atau sebaliknya. Salah satu Kereta Api Bandara yang dibuat di Indonesia
adalah Kereta Api Bandara Kuala Namu.

Kereta Api Bandara Kuala Namu, Sumatera Utara dengan jalur/track sejauh 28
kilometer adalah Kereta Api Bandara yang pertama kali dibuat di Indonesia,
dan mula dioperasikan mula Maret 2013. Pengoperasian Kereta Api Bandara
Kuala Namu ini sgjalan dengan beroperasinya Bandara Internasional Kuala
Namu (Arfi Bambani Amri dan Harry Ondo Saragih — VivaNews, 2013).

KA Bandara ini melewati jalur dari Stasun Medan — Aras Kabu — Kuaa
Namu. Jalur yang dilalui sebagian merupakan jalur yang sudah ada yaitu dari
Stasiun Medan sampal dengan Stasiun Aras Kabu dan sisanya dari Aras Kabu
ke Bandara Kuala Namu adalah jalur baru. Selain itu, munculnya Kereta Api
Bandara Kuala Namu ini disertai pembangunan dua buah stasiun khusus KA
Bandara yaitu Stasiun Kereta Api Bandara Medan (City Railink Station/CRT)
dan Stasiun Kereta Api Bandara Kuala Namu (Airport Railink Station/ART)
yang berjarak 50 meter dari Bandara.

Kereta Api Bandara Kuala Namu dikelola oleh PT. Railink. PT. Railink adalah
perusahaan patungan antara dua BUMN transportasi besar di Indonesia yaitu
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dengan PT. Angkasa Pura 2. PT. Railink
dibentuk dengan bidang usaha utama yaitu Angkutan Kereta Api Bandara dan
pengusahaan stasiun-stasiun yang terletak di antara Kota - Bandara di wilayah

seluruh Indonesia.
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Sesual kapasitas lintas, PT. Railink mengoperasikan sebanyak 20 - 26 kali
perjalanan KA sehari oleh 16 unit kereta diesel terdiri dari 4 set kereta dengan
jumlah kapasitas per unit sebanyak 172 penumpang. Waktu tempuh yaitu
selama 30 menit sekali perjalanan. Harga tiket yang diberlakukan adalah
sebesar Rp. 80.000;-.
Kereta Api Bandara beroperasi mulai pukul 04.30 WIB pagi, berangkat dari
Stasiun Kereta Api Bandara Medan sampal dengan 20.30 WIB berangkat dari
stasiun Kereta Api Bandara Kuala Namu. Dengan kapasitas 172 penumpang
per set kereta dan 26 kali perjalanan, Kereta Api Bandara Kuala Namu dapat
mengangkut sekitar 3000 sampai dengan 4000 orang penumpang per hari atau
1 juta sampai dengan 1,3 juta penumpang per tahun (Husein Nurroni, Direktur

Teknik dan Operasi PT. Railink).

.Bandar Udara Radin Inten |1

Bandar Udara Internasional Radin Inten Il adalah bandar udara yang melayani
kota Bandar Lampung di Lampung, Indonesia. Nama bandar udara ini diambil
dari nama Radin Inten |1, Sultan Lampung yang terakhir.

Bandar udaraini berlokasi di Jalan Branti Raya di Branti Raya, Natar, di barat
laut Bandar Lampung di Kabupaten Lampung Selatan. Bandara ini juga
ditargetkan akan menjadi bandara internasional yang mendampingi Bandar
Udara Internasional Kualanamu, Medan dan Bandar Udara Internasional

Minangkabau, Padang.
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Bandar Udara Radin Inten Il di Provinsi Lampung merupakan bandar udara
umum yang diselenggarakan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat
Jenderal Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan.
Saat ini Bandara Radin Inten |l sedang dalam tahap renovasi. Bangunan milik
Pemda atau selasar yang selama ini mempersempit lahan parkir akhirnya
dibongkar sehingga pada tahun 2016, lahan parkir di kawasan tersebut makin
luas dan mampu memuat |ebih banyak kendaraan.
Tahun 2016, terminal bandara ditingkatkan menjadi tiga lantai yang
diproyeksikan dapat memuat lebih dari 3 juta penumpang per tahunnya dengan
gedung parkir empat lantai hingga bisa memuat 1000 kendaraan. Selain itu,
sesuai rencana Kementerian Perhubungan, landasan pacu diperpanjang menjadi
3.200 meter dari sebelumnya 2.500 meter.
Bandara Radin Inten 1l memiliki 25 kali jadwal keberangkatan dan 25 kali
jadwal kedatangan. Jadwal penerbangan pesawat terbang untuk keberangkatan
maupun kedatangan didapat dari bagian tata usaha (TU) Bandara Radin Inten ||
Lampung Selatan serta http://tkg.informasibandara.orgdengan hasil seperti
ditunjukan oleh tabel 2 dan Tabel 3 berikut ini :

Tabel 2. Jadwal Keberangkatan Pesawat Terbang di Bandara Radin Inten 1l

Lampung Selatan
No. Maskapai Tujuan Jam K eberangkatan
1 | WingsAir Jakarta 06.25
2 | LionAir Jakarta 06.30
3 | Express Air Bandung 06.35
4 | Garuda Indonesia Jakarta 07.15
5 | Sriwijaya Air Jakarta 08.10
6 | GarudaIndonesia Jakarta 08.35
7 | Express Air Palembang 09.10
8 | WingsAir Bandung 09.25




Tabel 2. (lanjutan)
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9 | Garudalndonesia Jakarta 10.45
10 | SriwijayaAir Jakarta 10.55
11 | Garuda Indonesa Batam 11.40
12 | WingsAir Bandung 11.45
13 | WingsAir Jakarta 12.25
14 | SriwijayaAir Batam 12.25
15 | Garuda Indonesia Jakarta 14.20
16 | WingsAir Palembang 14.40
17 | SriwijayaAir Jakarta 14.40
18 | SriwijayaAir Jakarta 16.10
19 | Nam Air Jakarta 16.40
20 | Garuda Indonesia Jakarta 17.05
21 | WingsAir Jakarta 17.55
22 | GarudaIndonesia Palembang 18.20
23 | Sriwijaya Air Jakarta 18.30
24 | Lion Air Jakarta 20.30
25 | GarudaIndonesia Jakarta 20.35

Sumber : http://tkg.informasibandara.org

Tabel 3. Jadwal Kedatangan Pesawat Terbang di Bandara Radin Inten 1l

Lampung Selatan
No. M askapai Asa Jam Kedatangan
1 | Garudalndonesia Jakarta 06.30
2 | Sriwijaya Air Jakarta 07.45
3 | GarudaIndonesia Jakarta 07.50
4 | WingsAir Jakarta 08.50
5 | ExpressAir Bandung 08.55
6 | GarudaIndonesia Jakarta 10.00
7 | Sriwijaya Air Jakarta 10.25
8 | GarudaIndonesia Batam 11.00
9 | WingsAir Palembang 11.05
10 | Wings Air Bandung 11.50
11 | SriwijayaAir Jakarta 12.30
12 | Garuda Indonesia Jakarta 13.35
13 | SriwijayaAir Jakarta 14.10
14 | Wings Air Bandung 14.20
15 | SriwijayaAir Batam 15.45
16 | Nam Air Jakarta 16.00
17 | Garuda Indonesia Jakarta 16.20
18 | Wings Air Jakarta 17.30
19 | Garuda Indonesia Palembang 17.50
20 | Garuda Indonesia Jakarta 17.50
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Tabel 3. (lanjutan)

21 | Lion Air Jakarta 17.55
22 | Sriwijaya Air Jakarta 18.00
23 | Express Air Palembang 18.50
24 | Wings Air jakarta 20.40
25 | Lion Air Jakarta 20.50

Sumber : http://tkg.informasibandara.org

E. Analisis Kelayakan

Suatu studi kelayakan merupakan suatu kegiatan yang mempelgari secara
mendalam tentang suatu kegiatan atau usaha atau bisnis yang akan dijalankan,
dalam rangka menentukan layak atau tidaknya usaha tersebut dijalankan
(Syahyunan, 2014).
Analisis kelayakan proyek merupakan suatu studi untuk melakukan penilaian
terhadap proyek-proyek yang akan dikerjakan pada masa mendatang.
Mengingat kondisi di masa mendatang penuh dengan segala kemungkinan
yang tidak pasti, maka analisis yang dilakukan tentunya meliputi berbagai
macam aspek dan membutuhkan pertimbanganpertimbangan tertentu dalam
pengambilan suatu keputusan. Untuk menentukan layak atau tidaknya suatu
usaha atau proyek dapat dilihat dari berbagal aspek. Setiap aspek untuk dapat
diartikan layak harus memiliki suatu standar nilai tertentu. Namun keputusan
penilaian tidak hanya dilakukan pada salah satu aspek sgja. Penilaian untuk
menentukan kelayakan harus didasarkan kepada seluruh aspek yang akan
dinilai nantinya.
1. Anadisis Kelayakan Ekonomi

Kelayakan ekonomi didefenisikan sebagai kelayakan bagi semua pihak

yang membangun dan mengembangkan suatu sistem transportasi. Dalam
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kaitannya terhadap analisis ekonomi, manfaat (benefit) yang diperoleh
semestinya lebih besar jika dibandingkan dengan biaya (cost) yang
dikeluarkan. Oleh karena itu, perhitungan manfaat merupakan faktor
penting dalam memutuskan apakah suatu proyek tersebut layak
dilaksanakan atau tidak. Beberapa benefit pada aspek ekonomi ini antara
lain adalah sebagai berikut:

a. Annual Time Cost Saved (Penghematan terhadap Nilai Waktu)

b. Annual Fuel Cost Saved (Penghematan Biaya Bahan Bakar)

c. Annual Vehicle Operating Cost Saved ( Penghematan BOK)

d. Emission Saving Cost Saved (Penghematan Biaya Pengurangan Emisi)
e. Accident Saving Cost Saved (Penghematan Biaya K ecel akaan)

. AnadisisKelayakan Finansial

Oleh Abubakar, I1skandar (1997) menjelaskan mengenai finansia dari suatu
proyek sistem transportasi transit massal, dimana olehnya dijabarkan
bahwa biaya dari proyek ini terdiri atas Construction Cost (Biaya
Pembangunan), Land and Replacement Cost (Biaya tanah dan Ganti Rugi),
serta Biaya Operas dan Pemeliharaan, sedangkan Pengembalian dari
proyek ini diharapkan diperoleh dari Pendapatan langsung yang dalam hal
ini berasal dari pendapatan farebox (tiket). Pada andisis kelayakan
finansia ini dikembangkan scenario pemeriksaan kelayakan sesuai dengan
rencana pengembangan skenario yang telah ditentukan sebelumnya
Keputusan untuk melakukan investasi yang menyangkut sgjumlah besar

dana dilakukan dengan harapan mendapatkan keuntungan dalam jangka



15
panjang seringkali berdampak besar terhadap kelangsungan hidup suatu

proyek.



[11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

B.

Daam pendlitian ini langkah pertama yang dilakukan adalah dengan
mengumpulkan dan melakukan kajian dari beberapa literatur berupa buku-
buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan pembangunan kereta api.
Pengumpulan ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang anaisis
kelayakan ekonomi dan finansial. Langkah selanjutnya adalah pengumpulan

data-data yang diperlukan, yaitu data primer dan data sekunder.

Lokas Pendlitian

Lokas penelitian dilakukan di sepanjang rute rencana kereta api. Kereta api
bandara ini memiliki rencana stasiun awal adalah stasiun tanjung karang dan
stasiun akhir kembali ke stasiun tanjung karang. Total panjang rute rencana
yang akan dilalui oleh kereta api bandara ini adalah kurang lebih sepanjang
23 km. Jarak tersebut didapat dari Dinas Perhubungan Provinsi Lampung
yang kemudian disesuaikan dengan menggunakan aplikas Google Map.
Berikut merupakan gambar rute rencana Kereta Api Tanjung Karang—

Bandara Radin Inten I1.
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Gambar 1. Rute Rencana Kereta Api Tanjung Karang- Bandara Radin Inten |1

. Teknik Pengumpulan Data

Tahapan dalam pengumpulan data harus direncanakan agar mendapatkan
hasil yang optimal agar sesuai dengan maksud dan tujuan. Bentuk dari
tahapan ini adalah studi literatur yang sangat dibutuhkan dalam mendukung
penelitian ini, seperti teori pembangunan kereta api, kajian mengenai analisis
kelayakan manfaat dan finansial, serta sumber ilmiah lainnya yang dapat
berasal dari jurnal, makalah, dil. Pengumpulan data selanjutnya adalah
dengan menggunakan data primer yaitu dengan mengasumsikan sendiri tarif
kereta api. Dan data sekunder yang merupakan penelitian-penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya untuk memperoleh nilai-nilai asumsi yang akan

digunakan dalam analisis manfaat ekonomi dalam penelitianini.
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D. Metode Analisis Data

Daam andlisis yang dilakukan pada penelitian ini digunakan beberapa nilai
yang biasa digunakan sebagai acuan dalam menentukan layak atau tidaknya
suatu proyek dilaksanakan. Adapun nilai-nilai tersebut yaitu NPV (Net
Present Value), BCR (Benefit/Cost Ratio), (E/F) IRR (Economic/Financial
Internal Rate of Return), Pl (Profitability Index), serta Payback Period yang
merupakan kriteria evaluasi yang harus dipertimbangkan dalam perhitungan
analisis kelayakan ekonomi dan finansial. Selain itu, menghitung jumlah
Rolling Sock juga sangat dibutuhkan untuk mengetahui jumlah rolling stock
yang akan digunakan. Berikut penjelasan mengenai nilai-nilai  kriteria
tersebut.
1. Net Present Value (NPV)
Net Present Value merupakan selisih antara pengeluaran dan pemasukan
yang telah di diskon menggunakan Social Opportunity Cost of Capital
sebagal diskon faktor. Untuk menghitung NPV diperlukan data tentang
perkiraan biaya investasi, biaya operasi dan pemeliharaan serta perkiraan
benefit dari proyek yang direncanakan. Nilai NPV dapat diketahui dengan

rumus sebagai berikut:

ct
NPV = Z{Hr}t N et e (1)

Dimana: Bt = Present Value of Benefit
Ct = Present Value of Cost
t = The Time of Cash Flow

n = The Total of the Project
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r = Discount Rate
2. Benefit/Cost Ratio (BCR)
Benefit/Cost Ratio adalah perbandingan antara benefit (pendapatan)
dengan total biaya produks agar dapat diketahui apakah suatu proyek
menguntungkan atau tidak menguntungkan. Untuk melakukan
perhitungan besaran nilai BCR (Benefit/Cost Ratio) digunakan rumus :

¥t __Bt
B — = 4" 5
ratio = = Tt e e e e e e e e .. (2)

3. Payback Periode (PP)
Payback Periode merupakan waktu yang diperlukan  untuk
mengembalikan uang yang dipakai (biaya) untuk suatu proyek dengan
menggunakan keuntungan yang diperoleh dari proyek tersebut. Untuk
melakukan perhitungan terhadap besar nilai Payback Period dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

Payback Period =n + 7 X 1Tahun ......... oo e e e e . (3)

O —

Dimana:

n = Tahun Terakhir Dimana Arus Kas Masih Belum Bisa Menutupi Initial
I nvestment

a =Jumlah Investas Awal (Initial Investment)

b = Jumlah Kumulatif Arus Kas pada Tahun Ke-n

¢ =Jumlah Kumulatif Arus Kas pada Tahun Ken+1
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4. Profitability Index (PI)
Profitability Index digunakan untuk menghitung perbandingan antara nilai
arus kas bersih yang akan datang dengan nilai investasi yang sekarang.
Jika Pl > 1 maka investas layak dan dapat dijalankan, begitu juga
sebaliknya. Semakin besar nilai Pl, maka investas semakin layak untuk
dilaksanakan. Untuk melakukan perhitungan terhadap besar nilai Pl

(Profitability Index) dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

P.V.dari (Gross benefit — Biaya O0&M)

Profitability Index =
rofitability Index P.V.dari Biaya Investasi

(4)

5. Economic/Financial Internal Rate of Return (IRR)
Internal Rate of Return merupakan indicator tingkat efisiensi dari suatu
investasi. Suatu proyek dapat dilakukan apabila laju pengembalian (rate
of return) lebih besar daripada lgu pengembalian apabila melakukan
investasi ditempat lain. IRR digunakan dalam menentukan apakah sebuah
investasi dilaksanakan atau tidak. Untuk melakukan perhitungan terhadap
besar nila IRR (Internal Rate of Return) dapat dihitung dengan

nicnggunakan rumus

IRR =1’ Lo (" -1 5
=i+ NPV — NPV (" = 1) s e e e e v v v e e (B)

Nilai IRR ini diperoleh dengan cara coba-coba, mulamula memakai
discount rate yang diperkirakan mendekati besarnya IRR. Apabila telah
memberikan NPV yang positif, maka harus dicoba discount rate yang
lebih tinggi, dan seterusnya sampa diperoleh NPV yang negatif.

Kemudian lakukan interpolasi antara discount rate yang tertinggi (i’) yang
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masih memberi nilai NPV yang positif (NPV”), dan discount rate terendah
(i”) yang memberi NPV negatif (NPV”).

6. Jumlah Rolling Stock
Mengetahui jumlah rolling stock yang akan digunakan merupakan salah
satu hal penting dalam analisis ekonomi dan finansial ini. Perhitungan

kebutuhan jumlah rolling stock ini dapat menggunakan rumus sebagai

berikut.
t

RSt = (1,5). 13:,-: OSSR ()
Dimana:
RS.  =Rolling Stock Tahun Ke-t
T = Waktu Perjalanan Bolak-Balik Kereta Termasuk Waktu Tunggu
qQ = Jumlah Penumpang pada Tahun Ke-t
Je = Jumlah Kursi Rencana Dikali 75%

Apabila dari hasil andlisis data yang telah dilakukan diperoleh hasil nilai
NPV < 0, nilai BCR < 1, nilai Pl < 1, serta nilai FIRR atau EIRR <'r
(tingkat suku bunga yang berlaku) maka proyek ini akan dinyatakan tidak
layak, akan tetapi sebaliknya apabila diperoleh hasil andisis data
menunjukkan bahwa nilai NPV > 0, nilai BCR > 1, nilai Pl > 1, sertanilai
FIRR atau EIRR > r (tingkat suku bunga yang berlaku) maka proyek ini
dinyatakan layak dan dapat dilanjutkan. Perlu diperhatikan bahwa
umumnya investor tidak tertarik melakukan investasi pada proyek-proyek
dengan tingkat pengembalian yang lama. Sehingga dalam pendlitian ini
dilakukan juga perhitungan Payback Period untuk mengetahui berapa

lama pengembalian dari proyek ini.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari analisis kelayakan ekonomi dan finansial

kereta api Tanjung Karang-Bandara Radin Inten || adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan perhitungan analisis ekonomi yang dilakukan, didapat nilai
NPV < 0, BCR < 1, Profitability Index < 1, Payback Periode > 40 tahun,
dan EIRR = 0,0% pada setiap tingkat occupancy dan diskon faktor..
Dengan demikian, perencanaan kereta bandara ini tidak layak secara
ekonomi dan perlu dilakukan peninjauan kembali terhadap biaya
pengadaan tanah dan kereta yang memiliki nilai paling besar.

2. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, analisis finansial menunjukkan
hasil tertinggi pada rencana harga tiket Rp. 150.000 dan tingkat skenario
occupancy penuh dengan diskon faktor 4%. Sedangkan hasil terendah
terjadi pada rencana harga tiket Rp. 50.000 tingkat skenario occupancy
1/4, dengan diskon faktor 16%.

3. Untuk analisis finansial pada harga tiket Rp.100.000 dengan tingkat
occupancy 3/4 dan diskon faktor 4% sudah bisa dikatakan layak, serta
dari segi harga tiket, analisis pada tingkat ini adalah analisis yang

memungkinkan untuk digunakan.
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4. Pada hasil analisis kelayakan ekonomi dan finansial, penentuan tingkat
skenario occupancy dan diskon faktor yang digunakan akan
mempengaruhi nilai parameter yang ada. Semakin besar diskon faktor
yang digunakan maka akan semakin kecil nila parameter analisis
ekonomi dan finansial yang didapatkan. Sebaliknya, semakin kecil diskon
faktor yang digunakan maka semakin besar nilai parameter yang akan

didapat.

B. Saran

Mengacu pada hasil dan pembahasan dari analisis ini, beberapa saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Perlu adanya kajian studi lanjutan yang lebih mendalam dan akurat untuk
mengetahui apakah pembangunan kereta bandara Tanjung Karang -
Bandara Radin Inten Il layak untuk dilaksanakan.

2. Diharapkan jika rencana pembangunan kereta bandara ini teredlisas,
diharapkan jalur yang akan digunakan merupakan jalur yang dikhususkan
untuk kereta bandara, sehingga dapat menjamin ketepatan waktu dalam
menggunakan kereta bandara.

3. Untuk daerah selain Kota Bandar Lampung, bisa dilakukan penelitian
selanjutnya untuk merencanakan kereta bandara yang selain
menghubungkan langsung dengan daerah tujuannya akan tetapi juga dapat
secara tidak langsung menghubungkan daerah tersebut dengan Bandara
Radin Inten 1I, dengan melihat kebutuhan penumpang dari daerah selain

kota Bandar Lampung.
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